
BAB I

PENDAHUIUAN

A" Iratar BeJ-akang Masalah

Hampir seluruh umat fslam sepakat, bahwa hadis meru_

pakan sumber ajaran rslam disarnping al-Qurran. pada masa

Nabi saw. dan masa sahabat, hadis be]um banyak tercatat di
kalangan kaum musli.min, hanya ada beberapa sahabat yalng

mencatatnya. Ha1 lni karena Juml; h mereka yang pandai me-

nuLis belum begitu banyak, serta perhatian mereka terfokus

[an pada pemelj-haraan a1-Qur,an. Juga karena adanya lara-
ngan dari Nabi saw. untuk menulis hadis, sebagaimana dalarn

sabda beliau yang berbunyi :

'#E "t'W .;W 3#',:tX, 6W,E* E;* v
ttJanganl.t iur,, tuliskan sesuatu dari padaku eelain daripada al-Qur tan, 

_ 
dan barangsiapa yang menulis dariparlaku

sesuatu yang sel_aln aI-Qur tan, maka-hendaklah dihapusnyarJ(fmam Ahmad bin Hanbal, Juz lit, tth, 3B).,

1.,:r.:l'i,r rIli:ll i-.,;.-]:. li,.:;.:-,ijl-1ij,,{jj ,1 i;;,: -i. t- dikodifikasikannya
al-Qurran dalam bentuk mushaf, s&hingga dikuatirkan i akan

terjadi percampuran antara hadis Nabi denagan al-Qurran.

Sebelum hadis dikodifikasikan d.alam ki tab*ki tah
hadis secara resmr dan massal, bahwa hadis pada wi;ktu itu
umumnya masih disebarkan me]alui periwayatan secara lang_
sung dan penghafa-. an.
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Baru pada a'bad kedua hiJriyah, usaha pembukuan

hadls dl wuJud,kan dengan secara langsung dipelopori
oleh plhek penguasar yaitu khalifah umer bin '. .abdul
azLzr dengea srrat perlntahnye yang dltujukan pada rbnu

Syuhab Az-Zahrl tentang maud,at penullsan hadis.
I

Usaha ponbukilan hadls terus berlaaJut sampat pa-

da abad ketlga. Usaha pembukuan had.is lebih domlnan,

dengan ad,aaya ueahs lebth praktis dan sistimatisrkarena
perg ulamst tidak sekedar membukukan hadj-e, tetapi
meuseLekslaya rnaaa hadls yeag blea d.iterima d.an marla

hadle yang ttdak btsa dlterLmanya. fmam Bukharl dan

rman Musl"lm memBeloporl, glstlm perobukuan hadts d.engan

menaeutkeu hadts yang dlpandaag shahlh saJa, kernudl.ea

JeJak langkahqya cll,tkutl. oleh fmam Abu Dawud., fmam

lfasarle Inam turrnnd,at dan fmam fbn Majah y6ng d,ikeaal-
dengam Suna .&rbs&h,

StLet.";keabsahan kltab $uaa Arba'ah d.Lbawah kit&
sahlh Bukhari dan sahlh Musllm, kareaa nllai-nlLai ha-
dls yang ada dld.al.amnye ttdak semuanya eahlh, tatapt
ada yang hasan, d.an ada yang Ohaif , eehlngga tlep-tlap
badls yang adE didalamnya maslh membutuhkan ponelltian
guaa menentukan sehth dan tldalmya.



Bo Senegeean Judul

As6r r$8ksud Jridul ',$f{Jur A}'IALISIS iIABru MEr,{BACA

tsES}fIAT{AH SMBEI,UM AL FAIIHA}g K},TIKA SAtr,AT ]JAT'AM SUNAI{

stjHHuI)3Itt tidrk wnytmpeng d.arl pokok permasalahan yeng

aksn diketengah&e&r maka perJu &{JeLaekan pengertian

Judul tersebut dengen esra memeheml ar*{ kata yang ade

steu bateean yerydi.makeud.

Kata etud* dalam karnus behase rndoneej"s mempunyaJ-

erti. : pelaJsrgni penggunean wektu dan pl"ktran untuk mem-

psrol"eh lLmu pengetah!,rsn; penyeli"dj-ka:a. qFurwadarml"nto, *

1986 ; 965).

Auall"oLs e enalf.moS m*nganal*s8" t-PurwadnrmJ.nte, *

40) "

si.laL s hmngmk sedlkS"taye treil lcedar; nutu, q.Hurwa

dermfntoB 1986 * 815)"

Hsd,Ls arthya segala u$spsn Nsbl s8w" baik ilerupa

porkatean, perbuatnns taqrir. qlsmailr 199? s 2J.

Basnal-ah I d.engen natss Allah' qFurwaderminta, 1986

x45)*

A1-Fatthah a surat pernbukean (suarat yang pertema

ps&e Qutr'8nn (Fqrwadarml"nta, 1986 ; 281) '

salat i sembahysng (Islsm), (Purwadarsrlnta, 1986:

856).
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C . Identif ikas i l{asa lah

Darl sedikit latar belakang masalah diatas

rnaka permasalahan dapat diicentlfikasikan tentang ne

nel-itlan hadis-hadis membaca lasma lah yang terhimrun

dalarn kitab Sunan Tumudzi, namun dalam Denelitian ha

dls 1ni terfoku^gkan pada matan fradis ta.ci tidak me-

nutup kemungkiaan akan menyangltut masa lah sanad i:a-

dis dan masa lah kehujahannya.

Dengan keadaan .i,1.)erti ini maka perlu kiranya

untuk diteliti kemba Ii keberadaan harlis terset;rrt.

D' Batasan X',asa lerh

Untuk menghlndari permasa lahan d,a lam pembaha-

san, perlu penulis beri batasan masa lah yang hendak

penulis bahas dalam kitab .iunan Turmudzl-. 0leh ka-

na ltu dalam penelitian ini nenulis batasi dengan

mene liti keadaan satu buah hadis tentang mernbaca

Sasmalah sebelum AI Fatihah ketlka salat dalam Sunan

?urmudzi pada masalah matan, sanad haCis clan nilai
kehujahan.

E. Rumusan ltiasa lah

Agar lebih meir,udahkan operas iona lisas inya juga
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mungkin dari 1:erluasan ,rambal:asan, ;raka DerIu ditentrir-

kan lrrrnusan lrr&sa lah yang berbentui, pertanyaan seL-,g_i

berlkut:

i . Nilai sanad. hadis tentang mennbaca Basma lah

sebelum A1 fatihatr ketijta salat dalam Sunan

Turnudzi, apakah sanadnya bersambung atau

terputue,

2, N1lal natan hadis, apakah matan haCts .ter-
sebut ada cacatnya atau tldak.

3. Bagalmana status kehujjahan satu hadis ten-
tang membaca Basualah gebelun A1 Fatihah
ketika salat dalam Sunan Iurmudzi.

tr. TuJuan,.',Pembahasan

Berdasarkan pada keilmuan yang penulis tekunl
didaram bidang tafsir hadis, maka yang menjadi tuJuan
pembahasan adalah:

1. Untuk mengetahul sanad hadis tentang mem-

baca Basmalah sebelum 41 fatihah ketika
saLat dalam Sunan Turmudzi.

2. Untuk mengetahui matan hadis tentang mem-

baca Basmalah sebelum Al Fatihah ketii<a



sa lat da lam S unan Turmudzi.

5. Dlpakai untuk mengetahui kehujjahan hadis ten-
tang hembaca Basma lah sebeLum A1-Fatlhahketika

saLat dalad Sunan ?urmudzl.

G. Kegunaan Pembahasan

Sebagal layaknyal setlap ada penelltalan tentu
Eeulptrnyal kegunaan, adapun dalam penelltian ini diharap-
kan mempunyal kegunaan:

l. S*bagal pendorong para ulamar dan sarJana

Islam untuk nemlllkl elfat leblh selektlf dI-
dalarn setlap menerima hadls yang akan dljadl
kan sebagal alasan dalam menetapkan hukum.

2. Sebagal bahan daLam pengembangan d.an pengkaJl,

sfil dan pemlklran terhadap l lnu pengetahuan

kbususnya dalam llmu hadls.

,. Sebagal upaya untuk menlngkatkan pemahaman

umat Islam dan sebagai materi perbandingan

untuk mengkaJl kitab digunakan untuk membahas

kwa lita; kltab hadls yang lain d.a lam .da lam

kitab yang gama.

H. Sumber data dan l{etode A,nalisa
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1. Sumber Data

Dalam penullsan inl menggunai,:an Ibrary researc,

sesual dengan sifatnya, yaitu penjelajahan masalah

untuk mendapatkan uralan pokok terhadap yang akan di
bahas dan lmpllkasi-impllkasi yang terribat langsung

dengan penulisan ini dan juga d.ilakukan dengan cara

mengumpulkan data-data yang aca karj-tannya d.engan topik
pembahasan, yang berdasarkan penelttlan pada kepustaka

an atau llterer, yaitu dengan menelaah darl kitabkltab

1. Sunan Turmudzl"
I

2. shahlh Bukharl

J . s hahlh Mus um

4. Sunan Nasatl

5. Tahdzibu al-Tahdzib, oleh lbn Hajar
6. AI Jarh wa Tatdil
7. Manhal Dzawi al-Nad1ar, oleh Mahfudz /ft-

Turrmusi,

8. Taisirt Mushthalahu AI-Hadis, oleh Mahrnud.

At-Tahhan,

10. Assunnah wa l{ahanatuha, oleh DR. Mushtafa

AI Sibari.
11 . Ushulu al-Hadis, DR. Muhammad AjaJ A1 Khafib

12. Usdu a1-Ghabaht lzzuddin Al-Jazairi.



13. A ssunnah Qab1a

Al-Khatlb'

1l+. Pokok-pokok I Imu

15. BuJ.ughu al-Maram,

kltab hadls yang

nya..

2. lletode Ana llsa Data

B

Tadwin, ilR. liuhammad AjaJ

Dirayah Hadis, As Siddiqi.
.ris I an I ani , dan kltab-

lainnya yang ada hubungan-

Adapun langkah ecte-lah data terkumpul dlanallsa

agar memperol"eh pembahasan yang tepat, untuk itu dalarn

penelltlan lnl menggunakan metode:

i. ffietode komperatif (muqarranah) yaitu suatu

metode yang dlgunakan untuk membahas kwalita
hadts yang ada dalan Sunan ?ur"mudzl dengah'.

hadis yang ada daLam kitab lain dalam perma-

salahan yang samao

2. Metode dlskrlptlf, yaitu dipakal untuk ru€rn-

bahas kwalitas dengan menggunakan jarakb wa

tatdll dari ulamar terhadap perawl yang dI

tampllkan berdasarkan komentar para ui.ama

ter^sebut dltetapkan kwa lltas peraw5..

3; Metide a1-lftibar, yaltu suatu metode dengan

menyertakan sanad-sanad yang lain untuk
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suatu hadis tertentu, yaj.tu hadis pada bagian

sanadnya tanpa hanya terdapat seorang perlwa_

yat sajar yang lain ataukah tldak ada untuk

baglan sanad dari sanad hadis dirnakaud. ' (M. _

S uhudi Is ma I i 1, 1gB7 : 5l) .

I. Sistimatika Pembahasan

untuk lebih memuciahkan pemahaman tentang isi dan

esensi pembahasan in1, maka penulisan ini d.ilakukan ber
dasarkan sebagai beriilut:

Bab 1 adalah sebagai pend.ahuan yang berisi . .jen

tang latar belakang masarah, penegasan judur, ldentifl-
kaSi rnasalah, batasan masalah, rLlmusan masalah, tujuan
pembahasan, kegunaan pembahasan, sumber data dan mctode

ecllsa Can sistimatika pembahasan.

Bab II adalah beberapa teori tentang penelltian
hadls yang terrllrl datl teori pengujian sanad danperawi

teorl penguJian matan, teori tararudu a1-Had.1s.

tsab 1II adalah berisi hadis-hadis membaea Basma-

lah sebelum al-fatihah ketlka sarat dalam sunan Turmud.i

sejarah singkat Imam Turmudzi, dlskripi atas kond.isl

hadis-hadis hasil irtibar, muttabit rlan syahid hadis,
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Bab Mentang nl1al hadis membaca basmalah se-
be lum a l-fatlhah ketika sa lat da lam llrxran ?rarroudzl t -
nllal sanad hadisr rlilal matan hadis, kehujJahan hadls

membaca Basmalah sebelum ar-fatihah ketLka salat daLam

Sunan Turmudzi.

Bab V ada lah penutupr yang berisl kesimpulan ,

dan saran-saran sebagai akhlr darl pembahasan skrlpsl
lnl.


